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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitdéhgan metode penelitian
yang akan digunakan yaitu melalui pendekatan ekspar Dalam metode
eksperimen terdapat beberapa bentuk desain yangt ddigunakan dalam
penelitian, yaitu Pre-Experimental Desigirue Experimental Desigfractorial
Design dan Quasi Experimental DesignHal ini dapat digambarkan seperti

gambar 2 berikut.

One-Shot Case Study

Pre- |
Experimental | One group Pretest-Posttest |

Static Group Comparison
Posttest Only Control Design
True-
Experimental Pretest-Control Group
Macam-Macam Desian
Design || 9
Eksperimen
Factorial
Experimental
Time-Series Design
Quasi |
Experimental -
Noneguivalent Control

Group Design

Gambar 3.1
Macam-Macam Metode Eksperimen
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Adapun desain penelitian yang penulis gunakan datemelitian ini
adalah desaiRre-Experimental DesighentukStatic Group Comparisoriesain
ini terdapat kelompok yang digunakan untuk penualigang dibagi dua yaitu satu
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuaay datu untuk kelompok
kontrol (yang tidak diberi perlakuan). pola penaisya dapat digambarkan

sebagai berikut.

0O, Keterangan :

O; . Hasil pengukuran satu kelompok yang diberi pesdak
O, . Hasil pengukuran satu kelompok yang tidak diberigk@an

Pengaruh perlakuan =00,

Pada pelaksanaannya akan digunakan pola desailitiparsebagai berikut:

Tabel 3.1.

Desain Penelitian

Kelompok Kondisi Awal Perlakuan PreTes | PosTes

Eksperimen | Hasil Ulangan (Nilaj)Metode  Pembelajara Tes awal | Tes akhir

Bab Sebelumnya Resitasi
Kontrol Hasil Ulangan (Nilai) Metode Pembelajara Tes awal | Tes akhir
Bab Sebelumnya Ekspositori

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, peratén memberi perlakuan
pada kelas eksperimen dengan Metode Pembelajarsiastedan kelompok
kontrol dengan Metode Pembelajaran Ekspositoragaipembanding. Perlakuan

yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengambarikan tes awal untuk
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mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian melakkggiatan pembelajaran
dengan menggunakan Metode Pembelajaran Resitasudi@n mengadakan tes
akhir untuk melihat hasil pembelajarannya. Sedamgiexlakuan yang diberikan
pada kelas kontrol yaitu dengan memberikan tes gamaf sama dengan kelas
eksperimen, kemudian melakukan kegiatan pembefajarenggunakan Metode
Pembelajaran Ekspositori dan setelah pembelajagbesas diberikan tes akhir

yang sama dengan tes yang diberikan pada kelasraksn.

3.2 Variabel dan Alur Penelitian
3.21 Variabe

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai vamiksi Seperti yang
dikemukakan Suprian AS (1995 : 61) bahwa “ Variabelalah ciri atau
karakteristik dari individu objek pristiwa yang da bisa berubah-ubah. Ciri-ciri
tersebut memungkinkan untuk dilakukan pengukuraik Is&cara kuantitatif
maupun secara kualitatif.”

Jumlah variabel dalam penelitian tergantung kegdads dan sempitnya
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitianendapat dua variabel bebas
yaitu “Metode Pembelajaran Resitasi terhadap haslidjar siswa pada mata
pelajaran Iimu bangunan Gedung sebagai variabg@eeksen (X1) dan Metode
Pembelajaran Ekspositori terhadap hasil belajavasisada mata pelajaran limu

bangunan Gedung sebagai variabel kontrol (X2)”
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3.2.2 Alur Penditian

Agar penelitian lebih terstruktur dalam pelaksamga, maka harus ada
alur penelitian. Alur penelitian tersebut akan dmparkan pada skema gambar

berikut ;

LATAR BELAKANG MASALAH
Perolehan nilai yang rendah karena berada dibatsadar Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan oleh SMK Negeri 5 Bandiypada mata pelajaran inti dan
produktif untuk tahun pelajaran 2010/2

|

ANGGAPAN DASAR
"M etodePemberian tugas merupakan salah satu alternatifikitebih menyempurnakan
penyampaian tujuan pembelajaran khusus.. Dengagdlarya kegiatan pendidikan di
sekolah dalam usaha meningkatkan mutu dan frekignslajaran sangat menyita waktu
siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar meng&ehingga Guru dapat memberikan
tugas-tugas diluar jam pelajaran untuk mengatadithesebut”’(Rostiyah, 1991:32)

HIPOTESIS
“Terdapat perbedaan yang positif dan
signifikan antara hasil belajar yang
METODE PENELITIAN menggunakan Metode Pembelajaran
EksperimerKuantitatif Ekspositori dengan Penerapan Metode
Pembelajaran Resite

VARIABEL DATA
Hasil Belajar Siswa Siswa kelas X SMKN 5
menggunakan metode : Bandung
- Ekspositori
- Resitasi

Pengolahan data

Uji Beda (T)
Temuan
Pendlitian Gambar 3.2
l Alur Penelitian

Kesimpulan dan saran
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3.3 Datadan Sumber Data

Data adalah bahan yang dibutuhkan dalam membukskatu penelitian.
Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneliiatala subjek dari mana
data dapat diperoleh (Arikunto, 2006:129). Sumbataddiambil dari hasil
rekapitulasi hasil pretes dan postes. Data yang di@ah adalah dalam bentuk
hasil data dalam bentuk nilai pretes postes. Umnémperoleh data dalam
penelitian ini diperlukan teknik pengumpul dataegd berikut:

a. MetodeTes

Tujuan dari penggunaan metode tes sebagai tekmiapebil data

adalah untuk mengukur kemampuan siswa secara sep& mengetahui

bagaimana dampak penerapan Metode Pembelajaraagrdgietode tes ini

dilakukan untuk mendapatkan skor kemampuan siswels® dan setelah

diadakan pembelajaran. Tes yang digunakan adagategr dan post-test.

b. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto (2002 : 135) berpendapat bahdaklimentasi,
asal kata dari dokumen, yang artinya barang-bargertulis”. Jadi
dokumentasi bisa berupa buku-buku, majalah, dokuraganda, notulen
dan sebagainya.

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mperkuat
argumen penulis dalam pemilihan sampel yang bedaftar nilai guru dan
sebagai aspek visual untuk membuktikan proses iiangfang benar-benar

terjadi berupa foto dokumen peristiwa.
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3.4 Populas dan Sampel
3.4.1 Populas pendlitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (#til, 2006: 130). Dalam
penelitian ini yang dimaksud sebagai populasi peaeladalah seluruh siswa
kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan semes®@®KK Negeri 5 Bandung
tahun pelajaran 2010/2011, yang terdiri dari 6 &eyaitu kelas X TGB 1, kelas X

TGB 2, kelas X TGB 3, kelas X TGB 4, kelas X TGBdan kelas X TGB 6.

Tabel 3.2

Populasi penulisan

Kelas Jumlah Siswa
XIGB 1 33

XI GB 2 35

X1 GB 3 30

XI GB 4 32

XIGB 5 31

Xl GB 6 31

Jumlah Total 192

3.4.2 Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasy yhteliti (Arikunto,
2006:131). Pengambilan sampel dalam penelitian nme@inggunakan metode
pengambilan secara Purposive Sample. Suharsimuitok(2006:139) purposive
sample adalah cara pengambilan subjek yang didasaskas adanya tujuan
tertentu. Tujuan pengambilan sample ini adalah kumhelihat seberapa besar

perbedaan hasil belajar antara metode eksperinrekadtrol.
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Sampel diambil dua kelas dari keenam kelas popykiti siswa kelas X
TGB 1 sebagai siswa kelas kontrol dan siswa keld$sB 5 sebagai siswa kelas
eksperimen dengan mempertimbangkan kemampuan bedgjar pada semester
satu siswa tidak jauh berbeda dengan (daftar sdaiester satu terlampir) dan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari ganta yaitu hari rabu (hanya
jam yang berbeda) sehingga peneliti dapat melakydenelitian dengan lebih

efektif dan efisien.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data penelitian dibutuhkan telpghgumpulan data.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data memgdan soal tes.
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan olehrumseén yang digunakan, sebab
data yang diperoleh untuk menjawab pertanyaanligangmasalah) diperoleh
melalui instrumen. Instrumen penelitian diartikaebagaia alat yang dapat
menunjukan sejumlah data yang diasumsikan dapandign untuk menjawab
pertanyaan-pertnyaan dan menguji hipotesis pemelitiMoh.Ali (1993:63)
mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah f@agumpul data sesuai
masalah yang diteliti”, sedangkan Sudjana (1989:81@nyatakan bahwa
"keberhasilan penelitian ditentukan oleh instrunyamg digunakan, sebab data
yang diperlukan untuk menjawab penelitian (masalkddr) menguji hipotesis

diperoleh melalui instrumen.”

Dalam penelitian ini dikembangkan satu jenis imstn. Instrumen tersebut

dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan kegunaanagamennya adalah:
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a. Soal Tes

Furchan (1982:256) menyatakan bahwa:

“Tes adalah alat sebagai pengukur yang berhargailpemelitian pendidikan.

Tes adalah seperangkat rangsangan atau stimulasg ydiberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawababan yang

dijadikan dasar bagi penempatan skor angka. Skorgydidasarkan pada
sampel yang representatif dari tingkah laku pengiles itu adalah memiliki

karakteristik yang sedang diukur”.

Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah &g yilaksanakan di awal
dan di akhir pembelajaran pokok bahasan. Tes lakukan untuk mengetahui
tingkat penguasaan atau daya serap siswa terhaaaenmyang dipelajari dan
ketuntasan belajarnya. Bentuk tes penelitian betigmabar soal yang harus
dikerjakan siswa yang memuat 10 pertanyaan pild@an4 soal uraian.

Agar tes (alat ukur) yang digunakan dapat mentk@asdata yang akurat dan

sesuai dengan yang diharapkan, maka dalam pembyatharus dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya. Dalam penyusunannya mengi&ngkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menetapkan subjek penelitian yaitu siswa kelas iXigan teknik gambar
bangunan SMK Negeri 5 Bandung sebanyak dua kelasy yakan
dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

2. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamdpEnelitian
dengan cara melaksanakan studi literatur dari:

a. Kurikulum KTSP SMK
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b. Buku Ilmu Bangunan Gedung.
3. Mengobservasi penyebab kesulitan belajar siswa.
4. Menyusun instrumen penelitian.
5. Menguiji validitas instrumen dengan judgmen ahllagehal ini guru mata

pelajaran limu Bangunan Gedung .

6. Mengujicobakan instrumen penelitian pada kelas &@lompok yang
telah ditentukan di luar kelompok sampel.

7. Menyusun rencana pelaksanaan pengajaran

8. Pemilihan media yang tepat.

9. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:

a. Membagi kelompok eksperimen dan kelompok kontroklokhpok
eksperimen menggunakan Metode Pembelajaran Restdangkan
kelompok kontrol menggunakan Metode Pembelajarap&ditori.

b. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen almel
penggunaan  Metode Pembelajaran Resitasi dan mikarbe
perlakuan kepada kelompok kontrol dengan Metode bie&jaran
Ekspositori

c. Memberikan pretes dan postest kepada kelompok ekspe dan
kelompok kontrol.

10. Mengolah data hasil penelitian.
11.Menguji hipotesis penelitian dengan statistika refsial untuk

memperoleh signifikansi perbedaan skor siswa yangnggunakan
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Metode Pembelajaran Resitasi dengan siswa yanggueagan Metode
Pembelajaran Ekspositori.
12.Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelibardasarkan hasil

pengujian hipotesis penelitian dan pembahasaniianel

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 AnalissUji CobaTes

Sebelum tes digunakan untuk mengukur hasil betegda kelas kontrol dan
eksperimen, tes diujicobakan terlebinh dahulu. Upba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesw#adan daya pembeda butir soal

maka dipilih soal yang akan digunakan untuk mengbksil belajar siswa.

3.6.1.1 Analisis Validitas & Reabilitas Tes

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengapert judgmentleh orang
yang ahli (terlampir), dalam hal ini adalah gurutanRelajaran llmu Bangunan
Gedung di SMK Negeri 5 Bandung.

Jumlah soal tes yang penulis gunakan adalah sebddyautir. Dengan 10
soal pilihan ganda dan 4 soal uraian. Pada peareliies yang dipersiapkan adalah
20 soal tes, dengan rincian 15 soal pilihan garatalidna uraian. Setelah di uji
oleh guru ternyata yang valid sebanyak 10 sodiguiliganda dan 4 soal uraian.

Dan teknik pelaksanaan pengumpulan data dengadiledaikan dengan
cara, data yang diperoleh yaitu dari skor postedglah postes 2, sebelum

melakukan uji statistik terhadap skor postes 1 gastes 2 terlebih dahulu
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mengolah data dengan menggunakan rincian bobot mieing-masing soal.

Rincian penilaian butir soal masing-masing adalah :

- Soal pilihan ganda diberi bobot 1, 1x10=10
- Soal uraian ; No. 1 & 4 diberi bobot 2, 2 x24
- Soal uraian ; No. 2 & 3 diberi bobot 3 3x26=

+
Sehingga Total Bobot nilai adalah 20

Setelah data dari skor postes 1 dan postest Potkhekemudian dilakukan
uji statistik terhadap skor postest 1, postesafjuteks gairdengan rumus :

Indeks gain = Skor postes 2-skor postes 1

Skor maksimal-skor postes

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatkgm ke dalam tiga

kategori, yaitu:

g-tinggi : dengan (<g>) > 0,7
g-sedang : dengan 0,7 > (<g>) > 0,3
g-rendah : dengan (<g>) < 0,3

Dari 14 butir soal yang diuji, seluruh soal ditesifecuali pada soal uraian no
satu sampai tiga dalam penerapan kata tanya yaa@upkan kurang tepat (kata
“Sebutkan” di ubah menjadi “jelaskan”. Diterimaniyatir soal tes ini didasarkan
pada muatan dari ke 14 soal tersebut sudah dapedkiiesetiap Indikator pada

kompetensi dasar yang ingin dievaluasi.

3.6.2 Uji Normalitas
Data yang diperoleh di lapangan melalui instrumenefitian diolah dan
dianalisa agar hasilnya dapat dipergunakan untukan@b pertanyaan penelitian

serta memecahkan masalah dan menguji hipotesis ditumginkan. Pengolahan
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dan analisis data tersebut menggunakan statistikeensial. Statistika inferensial
adalah statistik yang digunakan untuk menganalsia sampel dan hasilnya akan
digeneralisasikan (diinfersikan) untuk populasi aima sampel diambil. Statistika
inferensial yang digunakan adalah statistika namaupatris, statistik non-
parametris terutama digunakan untuk menganal&e mominal, dan ordinal dari
populasi yang bebas terdistribusi. Jadi tidak haoumal.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtadherasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. dikta berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan giem uji homogenitas varians.
Namun, jika data berasal dari populasi yang tidaklistribusi normal, maka tidak
dilakukan uji homogenitas varians akan tetapi langsdilakukan uji perbedaan
dua rata-rata (uji non-parametrik).

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menguji datag didapat dari skor
gain kedua sampel, dengan menggunakan SPSS verdijil@ormalitas ini
dilakukan untuk melihat data polpulasi pada santpadistribusi normal atau

tidak.

3.6.3 Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetadmakah dua sampel
yang diambil mempunyai varians yang homogen atdaktiBila sample tidak
terdistribusi normal, maka tidak perlu dilakukanhgmogenitas.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: 61 = 62°

. 2_ 2
Hi:o1" =02
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkatans dari data yang
digunakan sama atau tidak. Uji homogenitas yarakdidan menggunakan rumus

sebagai berikut.

Keterangan:

Vb : Varians yang lebih besar
V«: Varians yang lebih kecil
(Sudjana, 2002:250)

JikaF niung < F tabel dengan taraf nyata 5% dan dk pembilangs-(1) dan
dk penyebut =rk —1), maka kedua kelompok mempunyai varians yang sdaia

kedua kelompok tersebut homogen.
Keterangan:

Ny Banyak data yang variansnya lebih besar
n«: Banyak data yang variansnya lebih kecil

3.6.4 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mehge apakah
terdapat perbedaan rata-ratae@r) secara signifikan antara dua populasi dengan
melihat rata-rata dua sampelnya. Uji perbedaanrdizarata dilakukan terhadap
data skor hasil postes dandeks gains Jika data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen maka pengujiannyakdikan dengan uji t.
Adapun untuk data yang berdistribusi normal akaapietidak memiliki varians

yang homogen maka pengujiannya menggunakan uiji t.
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Dengan pedoman hipotesis sebagai berikut :

Ho. Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajaraskekontrol yang
menggunakan Metode Pembelajaran Ekspositori dekg@s eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran Resitasimatiapelajaran ilmu
bangunan gedung di Kelas X TGB SMK Negeri 5 Bandung

H,: Terdapat perbedaan yang menonjol antara hasijdbekelas kontrol yang
menggunakan Metode Pembelajaran Ekspositori dekg@as eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran Resitasimatiapelajaran ilmu

bangunan gedung di Kelas X TGB SMK Negeri 5 Bandung
Ho: n1 = u 2 tidak ada perbedaan rata-rata dari kelompok ekspa dan
kelompok kontrol
H: w1 > pe2:rata-rata kelompok eksperimen lebih baik darigoeelompok
kontrol

w1 = rata-rata data kelompok eksperimen
u 2 = rata-rata data kelompok kontrol

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakaus sebagai

berikut.

a.Jikaog1=02

X, —x n, —1)s? + (n, — 1)s?
o X1TH dengan Sz—(l )si + (n; — Ds3

Si-}_l B (n1+n2_2)
n, np

Keterangan:

X1: Rata-rata data kelompok eksperimen

X12 : Rata-rata data kelompok kontrol
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S : Simpangan baku (standar deviasi)

si: Simpangan baku kelompok eksperimen
%: Simpangan baku kelompok kontrol

n:: Jumlah kelompok eksperimen

n2: Jumlah kelompok kontrol

dk = (u+ n2- 2)

Kriteria pengujian adalahHo diterima jika Fniung < Fuwbe dengan
menentukan taraf signifikanx = 5% peluang (le) dan tolak Ho jika t
mempunyai harga-harga yang lain.

(Sudjana, 2002:243)

b.Jikao1# o2

X1 — X1
Sh S3
(n—l) P (n—z)

Kriteria pengujian tolakHo, jika t' >

t =

Wity +wst . y
—L1 L% dan terimaHo jika
W1+W2

. s2 s2
sebaliknya, dengam = n—l danw = n—z
1 2

Keterangan:

b =T aym-1)

by =10 2y -1

(Sudjana, 2002:243).
Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi npmmaka pengujiannya

menggunakan statistik non-parametrik yaitu mengkamayji Mann-Whitney

Dengan rumus : +1
U1=n1-n2+n1(n; )_R1

n,(n,+1
U2=nl.n2+ 2(2 )_Rz .
(Sugiono, 1997:148)
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Dimana :

ng = Jumlah sampel 1 U, = Jumlah peringkat 2
n, = Jumlah sampel 2 R: = Jumlah rangking pada sampegl n
U, = Jumlah peringkat 1 R, = Jumlah rangking pada sampel n

Dengan pedoman hipotesis sebagai berikut :

Ho. Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajaraskekontrol yang
menggunakan Metode Pembelajaran Ekspositori dekg@as eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran Resitasimatiapelajaran ilmu
bangunan gedung di Kelas X TGB SMK Negeri 5 Bandung

Hi: Terdapat perbedaan yang menonjol antara hasjabekelas kontrol yang
menggunakan Metode Pembelajaran Ekspositori dekg@s eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran Resitasimatiapelajaran ilmu
bangunan gedung di Kelas X TGB SMK Negeri 5 Bandung

Dengan kriteria uji sebagai berikut :
» Jika nilai Sig <a = 0,05, maka kiditolak.

» Jika nilai Sig> a = 0,05, maka klditerima. (Uyanto, 2006 : 114)

3.7 Rencana Pelaksanaan dan Prosedur Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP dimaksudkan agar pengajar dapaterierakan setiap
tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu peflaksapembelajaran. Dengan
demikian isi materi dapat tersampaikan dengan bsidtematis, terarah, dan
tujuan tercapai optimal. Berikut ini akan dipaparkaengenai RPP baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.
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BANDUNG,

SMK NEGERI 5 BANDUNG

Kelompok Teknologi dan Industri

Jalan Bojongkoneng No. 37A
Telp.(022)7100428 Fax.Ext. 102 Bandung-4012
e-mail:smkn5bdg@yahoo.com

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan : SMKN 5 Bandung

Program Keahlian : Teknik Gambar Bangunan

Mata Pelajaran : Ilmu Bangunan Gedung

Kelas/ Semester : X 2 (Genap)

Pertemuan Ke 2

Aslokasi Waktu : 14 x 45 Menit

Standar Kompetensi : Memahami IImu Bangunan Gedung
Kode Kompetensi :

o 0k WA R

KOMPETENSI DASAR
Menganalisa konstruksi dan menentukan bentuk &syes dengan bentuk
denah bangunan.

INDIKATOR

Definisi dan fungsi Atap dapat dimengerti siswaginbaik dan benar.
Bahan / Material penutup atap dapat dipahami debgéndan benar.
Komponen-komponen atap dapat dipahami dengan bailkbenar.
Analisa Konstruksi atap dapat diuraikan dengan bena

Bentuk-bentuk atap dapat dipahami dengan baik daarb

Bentuk atap sesuai dengan bentuk denah bangunaat dapntukan

dengan benar.

Tujuan Pembelajaran

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dag@@ahami definisi
dan fungsi Atap baik dan benar.

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dag@ahami bahan /

material penutup atap dengan baik dan benar.
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VI.

AR M R "

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswa tdapamahami
komponen-komponen atap dengan baik dan benar.

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswa tdapa
menjelaskan/menguraikan analisa Konstruksi dengaarb

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dagaahami bentuk-
bentuk atap dengan baik dan benar.

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dag@entukan bentuk

atap sesuai dengan bentuk denah bangunan dengam ben

Materi Pokok Pembelajaran

Definisi dan fungsi Atap

Bahan / Material penutup atap

Komponen-komponen atap

Analisa Konstruksi atap

Bentuk-bentuk atap

Penentuan bentuk atap sesuai dengan bentuk denginnaen.

M etode Pembelajaran
Metode Resitasi
- Menyampaikan topik pembelajaran yang akan dilaksama
- Memberikan penugasan berupa LKS pada murid dan guru
mengawasi
- Melakukan pembahasan LKS

- Menyimpulkan hasil tugas

Skenario/ Langkah-langkah pembelajaran

. Kegiatan awal

1. Mengkondisikan kelas
2. Berdoa dan mengucapkan salam

3. Memulai pembelajaran dengan memeriksa kehadiraradiebersihan
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4.

kelas, dan kerapihan pakaian siswa.

Apersepsi, Guru menanyakan kembali materi pelajarang lalu
kepada siswa.

Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai ,mgelg akan
disampaikan.

Motivasi, memberikan pertanyaan yang sederhanaalternk dengan
materi yang akan di sampaikan, dan meyakinkan bahatari yang
akan disampaikan saat ini merupakan materi yaa sdilit.

B. Kegiatan Inti

1.
2.
3.

Guru menjelaskan Topik materi pembelajaran yang akaerikan.
Guru memberikan Lembar Kerja Siswa

Siswa memulai mengerjakan LKS dengan sumber ajag wala dan
tidak boleh mencontek kepada teman.

Selama mengerjakan tugas yang diberikan, guru nmebibg dan
mengawasi sambil melakukan proses penelitian.

Siswa mengumpulkan hasil kerjanya, selanjutnyarikig® silang antar
siswa dengan satu bangku

Bersama siswa guru membahas soal yang sulit delasi

C. Kegiatan akhir
Refleksi

1.

Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman semeai Iyetg
dibahas

Pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanyabake
mengenai materi yang belum dimengerti

Guru memberikan tugas rumah sehingga siswa meRkgarjaan
melaporkan hasilnya pada pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran.
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VII. Alat/mediadan Sumber belajar

A. Alat/media dan bahan belajar
1. Papan Tulis + kapur
2. Lembar Kerja (kertas)
3. Alat tulis

B. Sumber belajar
- Dinas Pendidikan. 1998. IImu Bngunan Gedung. BagduRineka
Cipta.
- MenggambaBangunan Kayu (Ir. Heinz Frick)
- Lembar Kerja Siswa (LKS)

VIIl.  Penilaian
A. Jenisdan bentuk penilaian

- Tes tulisan

IX. Butir Soal
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SMK NEGERI 5 BANDUNG

= Kelompok Teknologi dan Industri

L’ Jalan Bojongkoneng No. 37A

' Telp.(022)7100428 Fax.Ext. 102 Bandung-4012
e-mail:smkn5bdg@yahoo.com

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KelasKontrol)
Satuan Pendidikan : SMKN 5 Bandung
Program Keahlian : Teknik Gambar Bangunan
Mata Pelajaran . lImu Bangunan Gedung
Kelas/ Semester : X [ 2 (Genap)
Pertemuan Ke :
Aslokasi Waktu : 14 x 45 Menit
Standar Kompetensi : Memahami IImu Bangunan Gedung
Kode Kompetensi :

. KOMPETENSI DASAR
Menganalisa konstruksi dan menentukan bentuk &syesdengan bentuk

denah bangunan.

[l. INDIKATOR

Definisi dan fungsi Atap dapat dimengerti siswaginbaik dan benar.
Bahan / Material penutup atap dapat dipahami dehgéndan benar.
Komponen-komponen atap dapat dipahami dengan bailbenar.
Analisa Konstruksi atap dapat diuraikan dengan bena
Bentuk-bentuk atap dapat dipahami dengan baik daarb

o o bk _WN N

Bentuk atap sesuai dengan bentuk denah bangunast d#pntukan
dengan benar.

[11.  Tujuan Pembelajaran
1. Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dagaahami definisi
dan fungsi Atap baik dan benar.
2. Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat da@@ahami bahan /

material penutup atap dengan baik dan benar.
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AR M R "

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswa tdapamahami
komponen-komponen atap dengan baik dan benar.

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswa tdapa
menjelaskan/menguraikan analisa Konstruksi dengaarb

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dagaahami bentuk-
bentuk atap dengan baik dan benar.

Setelah materi pembelajaran disampaikan, siswat dag@entukan bentuk

atap sesuai dengan bentuk denah bangunan dengam ben

Materi Pokok Pembelajaran

Definisi dan fungsi

Bahan / Material penutup atap

Komponen-komponen atap

Analisa Konstruksi atap

Bentuk-bentuk atap

Penentuan bentuk atap sesuai dengan bentuk denginnaen.

M etode Pembelajaran
1. Ceramah
- Menyampaikan topik yang akan di pelajari.
- Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Menerangkan materi pembelajaran.
2. Demonstrasi
Menerangkan materi dengan memperaktekkan langkefkdd kerja
pada siswa melalui media papan tulis.
3. Tanya Jawab
-  Membuat sesi Tanya jawab mengenai materi yang tdiah
jelaskan / diterangkan pada pertemuan yang lalu.
- Menguji pengetahuan siswa mengenai teori/materg yaan
di sampaikan.

4. Penugasan

46



VI.

Mencoba mengaplikasikan langsung materi yang teiidépat dengan

cara memberikan tugas.

Skenario/ Langkah-langkah pembelajaran

A. Kegiatan awal

B.

1.
2.
3.

Mengkondisikan kelas

Berdoa dan mengucapkan salam

Memulai pembelajaran dengan memeriksa kehadiraradiebersihan
kelas, dan kerapihan pakaian siswa.

Apersepsi, Guru menanyakan kembali materi pelajarang lalu
kepada siswa.

Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai ,mgeg akan
disampaikan.

Motivasi, memberikan pertanyaan yang sederhanaabernkdengan
materi yang akan di sampaikan, dan meyakinkan bahatari yang

akan disampaikan saat ini merupakan materi yamd sdlit.

Kegiatan Inti

1.

Guru menjelaskan tentang :
* Pengertian rangka atap kuda-kuda

* Komponen-komponen rangka atap

2. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk menstsirsiswa dan
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yaagnplaikan.

Kegiatan akhir

Refleksi

1. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanyabake
mengenai materi yang belum dimengerti

2. Guru memberikan tugas rumah sehingga siswa meRgearjdan
melaporkan hasilnya pada pertemuan selanjutnya.

3. Guru menutup pelajaran.
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VII.

VIII.

Alat/media dan Sumber belajar

A. Alat/media dan bahan belajar
1. Papan Tulis + kapur
2. Alat tulis

B. Sumber belajar

- llmu Bangunan Gedung B, | ketut Supriadi
- Menggambar Bangunan Kayu (Ir. Heinz Frick)

Penilaian
A. Jenisdan bentuk penilaian

- Tes tulisan

Butir Soal
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MK NEGERI 5 BANDUNG
N Kelompok Teknologi dan Industri
RN Jalan Bojongkoneng No. 37A

—/ Telp.(022)7100428 Fax.Ext. 102 Bandung-4012
e 4 e-mail:smkn5bdg@yahoo.com
Butir Soal
(SOAL PRETEST - POSTEST)
Nama Sekolah : SMK Negeri 5 Bandung
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
Mata Pelajaran : llImu Bangunan Gedung
Standar Kompetensi Memahami lImu Bangunan Gedung
Kompetensi Dasar Menganalisa konstrukan dnenentukan bentuk
atap sesuai dengan denah bangunan
Materi pokok : Konstruksi atap kuda-kuda dan kongmen
komponennya

Pilihan Ganda 10 Soal

1. Susunan rangka yang berfungsi untuk menahan darberebentuk pada
atapnya adalah ....
a. Rangka atap kuda-kuda c. Rangka Kayu
b. Rangka atap Jurai d. Rangka penutup atap

. Kuda-kuda mempunyai bentuk dasar yaitu ....
a. Segiempat c. Siku-siku

b. Prisma d. Seqitiga

. Pada konstruksi atap, jarak antar kuda-kuda yangmudipergunakan adalah ....
a. 2 -3 meter c. 4 -5 meter
b. 3-4 meter d. 5-6 meter

Gambar kuda-kuda di samping biasabdiséengan ....

a. Kuda-kuda Siku c. Segitiga Kuda-kuda
b. Setengah Kuda-kuda d. Kaki Kuda-kuda

. Gambar kuda-kuda bentang 2 meter biasanya digaaraéngan bentuk ....
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. Pada susunan rangka atap, posisi Kuda-kuda berada d
a. Atas Gording c. Samping Gording
b. Bawah Gording d. Depan Gording

. Pada susunan rangka atap, posisi Usuk/kasau bdirada

a. Atas Gording c. Samping Gording
b. Bawah Gording d. Depan Gording
. Klos pada kuda-kuda berfungsi untuk ....
a. Menahan kuda-kuda c. Menahan Gording
b. Menahan kasau d. Hiasan pada Kuda-kuda

. Balok diagonal yang dipasang di atas atau di bavasbk tembok yang berfungsi
memikul tiang pincang disebut ....

a. Balok Kunci c. Balok topang

b. Balok Tarik d. Balok Angin

10.balok yang dipasang saling menyilang diantara tigangg gantung kuda-kuda adalah

a. Balok Kunci c. Balok topang
b. Balok Tarik d. Balok Angin
Soal Essai

. Jelaskan pengertian dari kuda-kuda ? %
. Jelaskan komponen-komponen dasar rangka x

NJ

kuda-kuda yang ada pada Gambar Di Samping

D

. Jelaskan komponen-komponen penyusun rangk

atap selain kuda-kuda yang kamu ketahui?
. Gambarkan kuda-kuda bentang 2, 4, 6, 8, 10
meter dan setengah kuda-kuda?

mm o0 W@ >
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Kunci jawaban

Pilihan Ganda

1. A 6. B
2. D 7. A
3. B 8. C
4. B 9. B
5. A 10.D
Essai

1. Suatu susunan rangka yang berfungsi untuk mendubelogn atap termasuk juga

beratnya sendiri dan sekaligus dapat memberikatub@ada atapnya.

2. Komponen dasar kuda-kuda diantaranya adalah

a. Tiang Kuda-kuda d. Balok Sokong
b. Balok Kunci e. Balok Gapit
c. Balok tarik f. Balok Topang/pikul
3. Komponen rangka atap selain Kuda-kuda diantaradgtaia
a. Balok tembok f. Balok Bubungan
b. Balok Gording g. Papan Bubungan
c. Usuk/ Kasau h. Balok Angin
d. Reng I. Balok Bubungan miring
e. Klos

4. Gambar Siswa.
a. Bentang 2 meter

b. Bentang 4 meter e. Bentang 10 meter

PaVins

f. Setengah Kuda-kuda

c. Bentang 6 meter

d. Bentang 8 meter
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SMK NEGERI 5 BANDUNG

Kelompok Teknologi dan Industri

Jalan Bojongkoneng No. 37A

% Telp.(022)7100428 Fax.Ext. 102 Bandung-4012
e 4 e-mail:smkn5bdg@yahoo.com

BAHAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 5 Bandung

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan

Mata Pelajaran : llImu Bangunan Gedung

Standar Kompetensi Memahami llImu Bangunan Gedung

Kompetensi Dasar -~ . Menganalisa konstrdiksi menentukan bentuk atap
sesuai dengan denah bangunan

Materi pokok : Konstruksi atap kuda-kuda dan kongyen

komponennya

A. Pengertian Kuda-kuda

Suatu susunan rangka yang berfungsi untuk mendukebgn atap
termasuk juga beratnya sendiri dan sekaligus dagatberikan bentuk pada
atapnya dinamakan rangka atap (kuda-kuda). Padeingaskonstruksi kuda-
kuda terdiri dari rangkaian batang yang senansatdu membentuk segitiga.
Susunan rangka atap batang haruslah merupakarkesdtuan bentuk yang
kokoh. Namun konstruksi kuda-kuda satu sama laam derbeda. Jarak kuda-
kuda yang satu dengan yang lainnya sekitar 3-4rrdatesumbu ke sumbu.

Pada dasarnya ukuran kayu untuk konstruksi kuda-kedjantung
pada:

- lebar bentang yaitu jarak dari sumbu tembok kesutaimbok yang lain
- besarnya beban dan tegangan yang akan dipikul Iymésdeban tarik,

tekan maupun lentur)

Macam-macam bentuk kuda-kuda berdasarkan bentangnya
a. Bentang 2 meter
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. Bentang 2 — 4 meter

Bentang 4 — 6 meter

. Bentang 6 — 8 meter

. Bentang 8 — 10 meter

7

Setengah kuda-kuda
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BUBUNGAN

PAPAN RUITER 2/25

BALOK NOK 8/12
GENTING

PLAT BEGEL

RENG 2/3
KASAU 5/7

BALOK GORDING 8/12
KLOS

MURPLAT

B. Gambar Kuda-Kuda

KAKI KUDA KUDA 8/12

\ BALOK SOKONG 8/12
BALOK GAPIT 2X6/12

TIANG KUDA KUDA 8/12

BALOK KUNCI 8/12

ANGKUR

BALOK TARIK 8/12

RING BALK
DINDING

Genteng

>
Vo
~
Kaki Kuda-kuda / Balok Topang 8/12 %«3
Balok Tarik / Batang Pikul 8/12 \
o
Lisplang 2/25 -
K
Lo

Plat Begel Siku
Murplat/Balok Tembok 8/12

21 Angkur
Dinding Bata Z 4
¥

Ring Balk 15/25

Tiang Kuda-kuda/
Tiang Pincang 8/12

Plat Begel T
Balok Sokong 8/12 <«

Balok Kunci 8/12

Mur Baut
Balok Tarik /
Batang Pikul 8/12

=

o
'S
i1

P | e
e i1
DETAIL B @

54

LISPLANG 2/20

Genteng \
"
3
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\
&
Y b
\+> Balok Gapit 6/12 LW
Balok Gapit 6/12 )
Balok Sokong 8/12 .
A
| g
Bubungan
Papan Bubungan 2/25
Balok Nok/Bubungan 8/12
Plat Begel
Genteng
Tiang Kuda-kuda 8/12
7
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C. Komponen Konstruks Kuda-Kuda

. Balok Tembok

Balok tembok (plat tembok), yaitu balok yang dipasai sepanjang
tembok atau di atas tumpuan beberapa tiang pengarayg berfungsi
antara lain menutup dinding, penguat balok satgaeryang lain dan

untuk menahan usuk bagian bawah.
. Balok Gording

Balok Gording, yaitu batang memanjang yang sejagok tembok
yang letaknya di atas kaki kuda-kuda untuk menuropuk dan
sambungannya. Agar gording tidak bergeser ke bpadh kaki kuda-
kuda dipasang klos yang dipasang pada kaki kuda-kud

. Balok Bubungan

Balok bubungan (Nok), yaitu balok memanjang dilktak di atas
puncak kaki kuda-kuda dan sejajar balok gordingldpatap pelana)
dan sekaligus berfungsi untuk menahan pertemudnhagyian atas.

. Papan Bubungan

Papan bubungan, yaitu lembaran papan yang diletabk&ediri di atas
balok bubungan yang berfungsi untuk menahan gerttebgngan dan

adukannya.

. Balok Kunci

Balok kunci, yaitu balok yang dipasang di atas atiasamping balok

tarik yang berfungsi untuk mengunci atau menaherbsagannya.
. Balok Angin

Balok angin, yaitu balok yang dipasang saling mlang diantara
tiang-iang gantung yang diperkuat dengan baut man berfungsi
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10.

11.

12.

13.

untuk menjaga kesetabilan kedudukan kuda-kuda wakpeagaruh
tiupan angin dari arah samping.

Balok Topang

Balok topang, yaitu balok yang dipasang miring dimajung atasnya
menopang balok bubungan dan ujung bawahnya mengragaltiang
kuda-kuda. Dan berfungsi untuk menahan kelentuaéoklbubungan.

Usuk (Kasau)

Usuk (kasau-kasau) yaitu kayu berukuran 5/7 cm dféucm yang
menumpang diatas balok bubungan, balok gordingbddwmk tembok
yang diletakkan berjejer di atas balok gording @dengarak £ 50 cm

dari sumbu ke sumbu (kecuali pada jurai atap pgrisa
Reng

Reng, yaitu kayu berukuran 2/3 cm atau 3/4 cm ydipgsang di atas
usuk.

Balok Bubungan Miring (Jurai Luar)

Balok bubungan miring, yaitu balok yang berada paeldemuan dan
bidang atap yang menjorok ke luar.

Balok Lembahan (Jurai Dalam/talang)

Balok lembahan, yaitu balok yang berada pada pedandua bidang
atap yang menjorok ke dalam membentuk lembahantatng.

Tiang Pincang

Tiang pincang vyaitu tiang yang ujung atasnya mengpaalok
bubungan miring pada jarak 1/3 panjangnya dari tstelabok, dan

ujung bawahnya menumpang diatas batang tunjandoatang pikul.
Batang Tunjang (Batang Pikul)

Batang tunjang, yaitu batang diagonal yang dipashrgtas atau di

bawah balok tembok yang berfungsi memikul tiangc@ing. Panjang
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batang tunjang maksimal 3 meter atau dipasang lebéng 1,5 meter
dari sudut tembok.

14. Batang Pincang (Batang-batang Apit)

Batang pincang, yaitu batang kayu yang mengapiigufpawah tiang
pincang dan balok bubungan miring. Kedua ujung rzatpincang
masing-masing menumpang di atas batang tunjang diamatas

pertemuan sudut balok tembok
15. Klos/ Tupai-tupai

Klos, yaitu batang kayu yang di bentuk seperti tupanumpu pada
kaki kuda-kuda berfungsi untuk menahan Balok Gargiada rangka

atap.
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